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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang : Sering terjadi kondisi dimana seorang wanita selama periode 

kehamilan, persalinan, dan setelah melahirkan, mengalami infeksi dan 

mengonsumsi obat-obat antibiotik yang dapat memasuki janin. Penggunaan 

antibiotik ibu saat hamil trimester II dan III dilaporkan dapat menyebabkan alergi 

pada keturunannya, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan penggunaan antibiotik ibu pada 

trimester II dan III kehamilan dengan angka kejadian alergi pada bayi 0-3 bulan 

serta untuk mengetahui angka kejadian alergi bayi 0-3 bulan dengan riwayat 

penggunaan antibiotik ibu pada trimester II dan III kehamilan. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

rancangan penelitian cohort prospective. Jumlah subjek yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi adalah 92 bayi usia 0-3 bulan di Puskesmas Kecamatan 

Banyumanik, RSUP Dr. Kariadi, dan Klinik Familia Semarang. Subjek dengan 

riwayat ibu hamil yang mengonsumsi antibiotik pada trimester II dan III 

kehamilan sebanyak 46 subjek dan subjek tanpa riwayat penggunaan antibiotik 

sejumlah 46. Data didapat dari hasil pengisian kuesioner kepada orangtua subjek. 

Ditanyakan juga mengenai riwayat penggunaan antibiotik saat hamil. 

Hasil : Uji Chi square penggunaan antibiotik ibu saat hamil didapatkan nilai p 

0,301 (tidak signifikan). Namun dalam analisis regresi logistik didapatkan 

variabel nutrisi bayi dengan nilai p  0,009 (signifikan). 

Simpulan : Tidak terdapatnya hubungan bermakna antara penggunaan antibiotik 

ibu pada trimester II dan III kehamilan dengan angka kejadian alergi pada bayi 0-

3 bulan. Angka kejadian alergi bayi 0-3 bulan dengan riwayat penggunaan 

antibiotik ibu pada trimester II dan III kehamilan  sebesar 67,4%  

 

 

Kata kunci : alergi, antibiotik saat hamil 
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ABSTRACT 

 

 

Background: There was a condition where a woman during pregnancy, intra 

partum, and post partum, get infection and took antibiotic that can get into the 

fetus. Maternal use of antibiotics during pregnancy trimester II and III was 

reported may affected allergies in offspring, so we need more research. This study 

is aimed to investigate the association maternal use of antibiotics in the second 

and third trimester of pregnancy with incidence of allergy in infants 0-3 months 

and to determine the incidence of allergic infants 0-3 months with a history 

maternal use of antibiotic in the second and third trimester of pregnancy. 

Methods: Observational analytic study with a prospective cohort study design. 

The number of subjects who entered the inclusion and exclusion criteria were 92 

infants aged 0-3 months at Banyumanik District Health Center, Dr. Kariadi 

Hospital, and Familia Clinic Semarang. Subjects with a history maternal use of 

antibiotic in the second and third trimester of pregnancy as many as 46 subject 

and the number of 46 subjects without a history of maternal use antibiotic. Data 

obtained from the questionnaires which carried out by subject’s parents. We also 

asked  the history maternal use of antibiotics during pregnancy. 

Result: Chi square test maternal use of antibiotic during pregnancy has p value 

0.301 (not significant). However, in the logistic regression analysis obtained 

infant nutrition variables has  p value 0.009 (significant). 

Conclusion: There was no significant association between maternal use of 

antibiotics in the second and third trimester of pregnancy with incidence of 

allergy in infants 0-3 months. The incidence of allergic infants 0-3 months with 

maternal use of antibiotics in the second and third trimester of pregnancy 

amounted to 67.4 %. 

 

Keywords: allergy, antibiotic during pregnancy 

 

 

 

 


